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Penalaran adaptif merupakan kemampuan yang tidak hanya meliputi 

kemampuan penarikan kesimpulan secara logis saja, akan tetapi meliputi 

kemampuan siswa untuk memperkirakan jawaban, memberikan penjelasan 

mengenai konsep yang diberikan, dan membuktikan secara matematis. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengetahui kemampuan penalaran 

adaptif siswa MTs Ma’arif Sungegeneng, dalam menyelesaikan soal pada 

materi prisma dan limas ditinjau dari gaya kognitif holist 2) mengetahui 

kemampuan penalaran adaptif siswa MTs Ma’arif Sungegeneng dalam 

menyelesaikan soal pada materi prisma dan limas ditinjau dari gaya gaya 

kognitif serialist. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Ma’arif Sungegeneng tahun ajaran 

2020/2021. Subjek penelitan terdiri dari 3 siswa dengan gaya kognitif holist 

dan 3 siswa dengan gaya kognitif serialist. Subjek dipilih berdasarkan hasil 

tes gaya kognitif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket, tes soal penalaran adaptif dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan Penalaran Adaptif 

oleh siswa gaya kognitif holist mampu mencapai 5 indikator penalaran 

adaptif yakni menyusun dugaan, memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran suatu pertanyaan, menarik kesimpulan dari suatu pernyataan, 

memeriksa kesahihan suatu argumen, dan menemukan pola pada gejala 

matematis. Sedangkan kemampuan penalaran adaptif siswa dengan gaya 

kognitif serialist hanya mampu mencapai 3 indikator Penalaran Adaptif yakni 

menyusun dugaan, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran suatu 

pertanyaan, dan memeriksa kesahihan suatu argumen. 

 

  


